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PENDAHULUAN 

 

 Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu 

penekanan dari tujuan pendidikan, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang 

No.20 Tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang 

berbunyi: 

Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui 

proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai 

yang diberikan oleh seorang dosen yang berupa nilai indeks prestasi (IPK) yang 

telah ditempuh oleh mahasiswa. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu 

mengharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam proses 

pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

mungkin salah satunya adalah minat belajar mahasiswa dan lingkungan belajar 

mahasiswa yang mana mampu mendukung terjadinya minat belajar mahasiswa 

yang berpengaruh pada prestasi belajar. Dan menurut Sukmadinata (2003: 101) 

“Prestasi belajar adalah realisasi dari kecakapan-kecakapan potensial atau 

kapasitas yang dimiliki seseorang”. 

Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu 

obyek atau menyenangi sesuatu obyek. Sehingga tingkah laku individu terhadap 

suatu obyek tertentu sangat dipengaruhi besar kecilnya minat mahasiswa terhadap 

suatu obyek tersebut, dengan demikian jelas bahwa betapa pentingnya 

membangkitkan minat pada diri mahasiswa untuk meningkatkan prestasi belajar 

mahasiswa. Untuk itu dalam setiap pelajaran harus menarik minat mahasiswa 

karena minat mahasiswa itu sendiri dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar, 

sebagaimana diungkapkan oleh Muhibbin (2005:151) “Minat merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kualitas dan pencapaian hasil belajar siswa dalam 



bidang-bidang studi tertentu. Bila anak menaruh minat besar terhadap mata 

pelajaran tertentu akan memusatkan perhatian yang lebih besar dari pada siswa 

lainya”. 

Lingkungan merupakan suatu komponen sistem yang ikut menentukan 

keberhasilan proses pendidikan. Lingkungan belajar disebut juga sebagai 

lingkungan pendidikan. Menurut Purwanto (2003:148) “Lingkungan pendidikan 

atau lingkungan belajar dibedakan menjadi 3 golongan antara lain: lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkuangan masyarakat. Lingkungan belajar 

tersebut mendukung dan berperan besar dalam keberhasilan prestasi belajar anak 

didik. Lingkungan keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan 

pertama, tetapi juga dapat menjadi faktor kesulitan belajar”. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) merupakan salah satu 

perguruan tinggi yang berusaha mencetak sumber daya manusia yang berkualitas 

dengan berbagai sarana dan fasilitas yang ada. UMS memiliki 10 fakultas, salah 

satunya adalah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan merupakan fakultas yang cukup diminati oleh 

lulusan SMA sederajat. Dari uraian diatas  menunjukan bahwa sebagian besar 

mahasiswa UMS khususnya pendidikan akuntansi memiliki masalah dalam 

kegiatan belajar yaitu kurangnya minat belajar yang berdampak pada rendahnya 

prestasi belajar. Kondisi lingkungan belajar dari mahasiswa UMS sendiri cukup 

banyak memiliki perbedaan, salah satunya dapat dilihat dari banyaknya 

mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah yang berbeda. Untuk itu dalam 

proses belajar diperlukan minat belajar yang tinggi dan lingkungan belajar yang 

baik guna meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh minat belajar 

terhadap prestasi belajar mahasiswa, 2) pengaruh lingkungan belajar terhadap 

prestasi belajar mahasiswa, 3) pengaruh minat belajar dan lingkungan belajar 

terhadap prestasi belajar mahasiswa  

 

 



METODE PENELITIAN 

 

Menurut Nawawi (2005:4) “Metode adalah cara utama yang digunakan 

untuk mencapai tujuan”. Menurut Sukmadinata (2007:5) “Penelitian diartikan 

suatu proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan 

logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu”. Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara utama yang digunakan dalam 

proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini penelitian di atas dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif 

kuantitatif yang artinya penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala 

peristiwa dan kejadian pada saat sekarang serta mengungkapkan data yang telah 

berlangsung tanpa memanipulasi variabel lainnya yang tanpa mempengaruhi 

variabel terikat yaitu minat belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi 

belajar. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan 

populasi semua Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UMS Angkatan 

2012/2013 yang berjumlah 153 mahasiswa. Menurut pendapat Sugiyono 

(2005:72), dengan taraf signifikansi 5% didapatkan sampel 153 mahasiswa. 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah teknik proporsional random 

sampling cara undian, dan teknik pengumpulan data menggunakan angket. 

Variabel penelitian di dalam penelitian ini ada dua, yang pertama yaitu variabel 

terikatnya yaitu Prestasi Belajar (Y), sedangkan variabel bebasnya atau yang 

mempengaruhi adalah Minat Belajar (X1) dan Lingkungan Belajar (X2). Instrumen 

penelitian berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya 

sudah diujicobakan pada subyek uji coba yang berjumlah 20 Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UMS Angkatan 2012/2013 dengan 

pernyataan pada variabel Minat Belajar (X1) sebanyak 15 pernyataan dan pada 

variabel Lingkungan Belajar (X2) sebanyak 15 pernyataan . Hasil uji coba 

instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dimana 



variabel Minat Belajar (X1) dinyatakana valid semua dari 15 butir pernyataan, 

variabel Lingkungan Belajar (X2) dinyatakan valid semua dari 15 butir 

pertanyaan. Semua item-item soal dinyatakan valid karena memiliki nilai rxy lebih 

besar dari rtabel dan nilai signifikansi = 0,05 yaitu0,444. Dengan demikian soal 

angket yang valid dapat digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan uji reliabilitas terhadap angket memperoleh koefisien reliabilitas (r11) 

0.890 dan 0.900. Harga r11 untuk semua variabel lebih besar dari rtabel pada taraf 

signifikansi () = 5% yaitu sebesar 0.444 sehingga seluruh angket dinyatakan 

reliabel (andal).  

Hasil pengumpulan data inilah yang kemudian dianalisis. Tahap pertama 

yaitu dilakukan uji prasarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

linearitas. Setelah memenuhi kriteria pada uji prasarat analisis langkah selanjutnya 

adalah melakukan analisis untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik 

analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda, analisis uji 

parsial (uji t), analisis uji secara serempak (uji F), analisis uji koefisien 

determinasi, dan analisis sumbangan relatif(SR) dan sumbangan efektif (SE). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) adalah lembaga pendidikan 

tinggi di bawah persyarikatan Muhammadiyah. UMS berdiri berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0330/O/1981 tanggal 24 

Oktober 1981 sebagai perubahan bentuk dari IKIP Muhammadiyah Surakarta. 

Berdasarkan hasil analisis data prestasi belajar dengan bantuan program 

for windows SPSS 15.0, dari analisis tendensi sentral diperoleh nilai tertinggi dari 

penilaian angket responden sebesar 3,75, penilaian angket terendah sebesar 2,23, 

mean atau rata-rata nilai angket keseluruhan sebesar 2,94 dengan median atau 

nilai tengah sebesar 2,88, modus atau nilai yang sering muncul sebesar 2,84 dan 

nilai standar deviasi 0,353. Dari kedua hasil analisis diatas dapat disimpulkan 

distribusi data miring kekanan. 



Berdasarkan hasil analisis data minat belajar dengan bantuan program for 

windows SPSS 15.0, dari analisis tendensi sentral diperoleh nilai tertinggi dari 

penilaian angket responden sebesar 58, penilaian angket terendah sebesar 35, 

mean atau rata-rata nilai angket keseluruhan sebesar 47,35 dengan median atau 

nilai tengah sebesar 48, modus atau nilai yang sering muncul sebesar 45 dan nilai 

standar deviasi 5,838. Dari kedua hasil analisis diatas dapat disimpulkan distribusi 

data miring ke kanan. 

Berdasarkan hasil analisis data lingkungan belajar dengan bantuan 

program SPSS 15.0 for windows, dari analisis tendensi sentral diperoleh nilai 

tertinggi dari penilaian angket responden sebesar 58, penilaian angket terendah 

sebesar 30, mean atau rata-rata nilai angket keseluruhan sebesar 44,15 dengan 

median atau nilai tengah sebesar 44, modus atau nilai yang sering muncul sebesar 

47 dan nilai standar deviasi 6,666. Dari kedua hasil analisis diatas dapat 

disimpulkan distribusi data miring kekiri. 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dari sampel 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Lilliefors atau dalam program SPSS 

15.0 for windows disebut juga dengan Kolmogorov-Smirnov Z. Kriteria dari uji 

normalitas adalah, bahwa data berdistribusi normal jika nilai Lhitung< Ltabel dan 

signifikansi > 0,05. Ltabel dicari dengan bantuan Tabel Lilifors yaitu jika terdapat 

sampel >30 dengan α = 0,05. Adapun ringkasan uji normalitas sebagai berikut: 

 

Ringkasan Uji Normalitas 

Variabel N 
Harga L0 

sig. Kesimpulan 
Lhitung L0,05,105 

Minat Belajar 

Lingkungan Belajar 

Prestasi Belajar 

105 

105 

105 

0,064 

0,085 

0,084 

0,086 

0,086 

0,086 

0,200 

0,057 

0,062 

Normal 

Normal 

Normal 



 

Dari ringkasan uji normalitas diketahui bahwa nilai Lhitung< Ltabel atau nilai 

signifikansi > 0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-

masing variabel berdistribusi normal.  

Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk 

hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Adapun 

ringkasan hasil uji linearitas dan keberartian regresi linear yang dilakukan 

menggunakan alat bantu program SPSS 15.0 for windows adalah sebagai berikut: 

Ringkasan Uji Linearitas 

Variabel yang 
diukur 

Harga F 
sig. Kesimpulan 

Fhitung FTabel 

X1Y 

X2Y 

0,654 

1,573 

F0,05;21;82 = 1,686 

F0,05;25;78 = 1,648 

0,864 

0,068 

Linear 

Linear 

. 
Dari ringkasan uji linearitas diketahui bahwa hasil uji linearitas diperoleh 

harga Fhitung< Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat 

dalam bentuk linear.  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian terlebih dahulu 

dilakukan analisis regresi linear berganda. Adapun ringkasan analisis regresi 

linear berganda yang dilakukan dengan alat bantu program SPSS 15.0 adalah: 

 

 

 

 

 

 

 



 

Rangkuman Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi t Sig 

Konstanta 1,325   

Minat Belajar 0,015 2,748 0,007 

Lingkungan Belajar 0,021 4,500 0,000 

F hitung 
R2 

JKreg 

18,598 

0,267 

3,465 

 0,000 

 

Dari rangkuman uji regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: Y = 1,325+ 0,015X1 + 0,021X2 

Dengan hipotesis pertama yang diajukan adalah “Terdapat pengaruh yang 

signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar pada Mahasiswa FKIP UMS 

Progdi Pendidikan Ekonomi Akuntansi Angkatan 2012/2013”. Dari analisis 

regresi linear berganda diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel minat 

belajar (b1) adalah sebesar 0,015 yang bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 

bahwa minat belajar memiliki hubungan positif terhadap prestasi belajar. Untuk 

mengetahui pengaruh tersebut signifikan atau tidak, selanjutnya nilai koefisien 

regresi linear berganda ini diuji keberartiannya. 

Dengan hipotesis penelitian kedua yang diajukan adalah “Terdapat 

pengaruh yang signifikan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar pada 

Mahasiswa FKIP UMS Progdi Pendidikan Ekonomi Akuntansi Angkatan 

2012/2013”. Dari analisis regresi linear berganda diketahui koefisien regresi linear 

berganda dari variabel lingkungan belajar (b2) adalah sebesar 0,021 yang bernilai 

positif, sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan belajar memiliki hubungan 

positif terhadap prestasi belajar. Untuk mengetahui pengaruh tersebut signifikan 



atau tidak, selanjutnya nilai koefisien regresi linear berganda ini diuji 

keberartiannya. 

Hipotesis ketiga yang diajukan adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan 

minat belajar dan lingkungan belajar secara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar pada Mahasiswa FKIP UMS Progdi Pendidikan Ekonomi Akuntansi 

Angkatan 2012/2013”. Dari analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa 

koefisien regresi masing-masing variabel bebas bernilai positif. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel minat belajardan lingkungan belajar secara bersama-

sama berhubungan positif terhadap prestasi belajar mahasiswa. 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai prosentase pengaruh atau nilai 

determinasi sebesar 0,267 yang menunjukkan bahwa besarnya pengaruh minat 

belajar dan lingkungan belajar terhadap prestasi belajar, adalah sebesar 26,7% 

sedangkan 73,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel minat belajar memberikan 

sumbangan relatif sebesar 32% dan sumbangan efektif 8,5% terhadap prestasi 

belajar mahasiswa dan variabel lingkungan belajar memberikan sumbangan relatif 

sebesar 68% dan sumbangan efektif 18,2% terhadap prestasi belajar mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

 

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Hasil analisis regresi linier 

ganda diperoleh persamaan Y = 1,325+ 0,015X1 + 0,021X2 yang artinya minat 

belajar dan lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 

mahasiswa. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap prestasi 

belajar pada Mahasiswa FKIP UMS Progdi Pendidikan Ekonomi Akuntansi 

Angkatan 2012/2013, hal tersebut dapat diterima. Yakni berdasarkan analisis 

regresi linier berganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 2,748>1,983 dan 

nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,007,dengan sumbangan efektif sebesar 8,5%. 3) 



Terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan belajar terhadap  prestasi belajar 

pada Mahasiswa FKIP UMS Progdi Pendidikan Ekonomi Akuntansi Angkatan 

2012/2013, hal tersebut dapat diterima. Yakni berdasarkan analisis regresi linier 

berganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 4,500>1,983 dan nilai 

signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, dengan sumbangan efektif sebesar 18,2%. 4) 

Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar dan lingkungan belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar pada Mahasiswa FKIP UMS Progdi 

Pendidikan Ekonomi Akuntansi Angkatan 2012/2013, hal tersebut dapat diterima. 

Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier berganda (uji F) diketahui 

bahwa Fhitung> Ftabel, yaitu 18,598>3,085dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 

5) Hasil perhitungan sumbangan efektif menunjukkan bahwa pengaruhminat 

belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa sebesar 8,5% dan variabel lingkungan 

belajar memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 18,2% sehingga 

total sumbangan minat belajar dan lingkungan belajar dalam meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa adalah sebesar 26,7%. Dalam penelitian ini variabel 

minat belajar dan lingkungan belajar memiliki pengaruh yang cukup terhadap 

prestasi belajar. 
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